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Jelajah Seks Orang Bali

Pelukis muda Kun Adnyana mengangkat tema seks.
Sebagai visualisasi gambar dan seks sebagai wacana.
Lulusan terbaik STSI Denpasar.

AU tidak mau, membicarakan
seks di Bali harus bersikap re-
lativis. Persepsi seks di mata
orang Bali, dan posisi terbuka
terhadapscks di dalam kebudayaan Bali,
sangat berbeda dengan yang berlaku di
subkultur kebudayaan Indonesia la
Kebudayaan modern ya
cn citra dan posisi
mengubah kenyataan bahwa seks ma
tabu. Untuk ma Semitik, seks
adalah hal dan peristiwa yang harus
tertutup. Membukanya adalah kemak-
siatan. Tronisnya, dilihat dari sudut
historis-kultural, puritanisme seksual
padagalibnya adalah "asing” di Nusan-
Lapis-lapis palir

kuno dari kebuda-
yaan Nusantara menunjukkan “keterbu-
kaan seksual ak banyak berbeda
dariapa yang kini masih berlaku di Bali.
pembaca yang tidak percaya, silakan
lihat reproduksi Candi Sukuh, relief-
relief dari Kamadhatu Borobudur, atau
buku-buku antropologi tentang suku-
suku Dayak dan Nias.

Scks mempunyai akar paniar
santara. Dgn Kun Adnyana, 2
merepresehtasikan karya berobjek seks
dengan tubuh-tubuh pria dan ang
bergumulan dalam ran;
Karyayang dip

bahwaseks hadir did
porer Bali
Pamerannya, dengan pema
lugas dari libido manusia, ad
tan provokatif dari kehadiran itu
Sedemikian provokatif, sehin
kulitsimbolisnya, dapat dipertanyakan

sejauh mana "representasi seksual kon-

temporer” ala Adnyana mungkin dit
rima olch pluralisme Indone
radis Hindu Bali, terutama varian
Siwaisnya, memang sarat lambang
seksual. Siwa dianggap Purusa (phallu
) dan berada di dalam posisi
dialektis dengan Pra ang melam-
1 prinsip wanita atau yoni. Dialek-

wujud ancka rupa
Secara historis, lambang lingea, berupa
phallus laki-laki, masih dapat ditemukan

A

nis kedua unsur pokokini iberikan |
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ra,atau di Kertaghosa 1
et letegbnlpdn schmm e
henti pada simbolisme. Laci-laci
takaan asik Gedung 3
“satwa jarub” (cerita porno) yang nara-
sinya, ncec e, dak hhhur.:smp
publikasi porno yang dapat ditemukan di-
wilayah lampu merah Amsterdam atau,
Hamburg.

Dalam penerangan panjang tentang
Karyanya —dalam tesis mahasiswanya—
Kun Adnyana, yang lulus Jurusan Seni
Rupa STSI Denpasar dengan predikatcum
laude,berupayameyakinkan bahwa repre-
sentasiseksual Balinyamengandungartian
simbolis-flosofis.

fengacu pada judul pamerannya,
masukha”", dia menulis: "Di dalam
tradisi India, segala yang menyangkut
wilayah nafsu duniawi dimasukkan ke
dalam definis kana—bagian dari empat
tujuan kehidupan di samping dbarma,
artha, dan moksa. Kama berart keinginan,

sih sayang, nafsu, kese-

—nama |
Adnyana
mereduksi tubuh-tobuh ya

gama menjadi semigeometris, dengan
corak yang m an pada pelukis
modemn . dan pelukismuda

Masriadi.
* " Menarikny

Adnyana mengaksen-
smetris elemen tbuh ter-
tentu (paha, pantar, jari, lengan) sede-
nenitu ampil
jelas seksual, meskipun seks " sendiri
sama sekali tidak tampak. Jad, ciri meta-
forik lukisannya terletak pada penggam-
baran tubuh, bukan pada simbol-simbol
seksual, yang langka itu.
Tubuh dansuasanayar
nyiratkan scks, bukan ade

terutamame-
nnya, yang

nidaripada yang ditampilkan
ambar seks Klasik dari India ataupun
ntara. Selain in

jelas
Kun Adnyana, kelahiran Bangl
April 1976, aterlalumalu meng-
apkan keindahan seks, dan terlalu
membuka kebobrokannya.
ang diperlihatkan
harapkan pada
“liar”. Hanya
mampu membuat orang
akan keabsahan puritanisme

DIHARAPKAN LBIK UAR

pada Pura Goa Gajah, dekat Ubud. Banyak
pura juga mempunyailingga, beberapa di
antaranya pen

mempertan

Jiupacarai. Pura ain men kultwral yang, meski munafik, tetap
yoni berwujud batu terby merajalela. @
Tak terhitung juga lustra Jeax CovTeau

berkonotasi seksua

dibuat di relief BubAvAwaY,
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